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ABSTRAK

Usman Bakar ; Iryani : PENINGKATAN PEMBELAJARAN MAHASISWA MELALUI. PENERAPAN MANAJEMEN MUTU TERPADU (MMT)
: DALAM MATA KWIAH BIOKIMIA

- ._ 
Penerapan manajemen mutu terpadu (MMT) dengan berbagai variasi tindakan

perbaikan dalam proses pembelajaran mahasiswa dalam mita kuliah-Biokimia sangatlah
penting. P€rkuliahan dengan menerapkan pola MMT lebih mengutamakan pelalanan
terhadap kebutuhan dan keinginan akadimik mahasisna seb-agai peranigan jasa
pendidikan. Mahasiswa dilayani dan diberi vasilitas belajar den-gan 

's"t"L--uuitnyu
sehingga mereka bergairah dan termotivasi untuk belajar. Mereki drpat merasakan
suasana belajar yang kondusif. Tindakan perbaikan dilakukan untuk meningkatkan
partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian tindakan unruk memecahkan permasalahan bagaimana pengaruh
penerapan MMT dalam proses pembelajaran Biokimia telah drlakukan. peneiitiin lni
dilaksanakan dalam dua siklus. pemberian tindakan perbaikan pada siklus-2 didasarkan
kepada refleksi data dan hasil analisis data pengamatan pada siklus- l .

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkuliahan Biokimia dengan
menerapkan pola MMT disertai pemberian tindakan perbaikan berupa memb".u, ..nili,
rangkuman, dan merumuskan pertanyaan unhrk setiap pokok bahasan yang akan
dikuliahkan dapat meningkatkan aktiritas belajar mahasiiwa. Di samping itu, nit-ai rata-
rata hasil belajar mahasiswa pada siklus-2 juga meningkat dibandingk;n a.ngun ,ritui
rata-rata hasil belajar mahasiswa pada siktus-l. Dengan dimikian, pene-rapan malnajemen
mutu. terpadu (lvft,{T) dengan variasi tindakan perbaikan tertentu'dalam proses
perkuliahan Biokimia dapat meningkatkan pembelajaran mahasiswa



RINGKASAN

Usman Bakar ;Iryani : PENINGKATAN PEMBELAJARAN MAHASISWA MELALUI
. PENERT{I'A}I IV!\NAJEMEN MUTU TERPADU (MMT)
:DALAM MATA KULIAH BIOKIMIA

Proses globalisasi yang telah berlangsung saat ini membawa dampak besar

terhadap pola kehidupan manusia di segala bidang. Keterbukaan, demokatisasi, rasa

percaya diri, kecerdasan intelektual, kemandirian memperoleh p€ngetahuan dan

persaingan ketat cenderung menjadi sikap manusia. Jawaban antisipatif untuk

menghadapi akibat utama proses globalisasi ini adalah sumber daya manusia yang

bermutu.

Sehubungan dengan itu, proses perkuriahan dosen perlu rebih ditekankan kepada

pembinaan proses pembelajaran mahasiswa secara maksimal. Hubtmgan dosen-

mahasiswa hendaknya lebih mengutamakan mahasiswa sebagai pelanggan jasa

pendidikan. Dalam hal ini, hubungan demokatis, saling membutuhkanaerjasama, dan

kemitr-aan antara dosen dan mahasiswa perlu diciptakan sehingga pembelajaran

mahasiswa dapat ditingkatkan. Dengan demikian, proses pembelajaran yang bermutu

akan dapat diwujudkan,

Pembelajaran yang bermutu dapat diartikan sebagai suatu proses berajar meng.ajar

yang dapat memuaskan mahasiswa sebagai pelanggan. Mahasiswa sebagai pelanggan

jasa pendidikan memiliki sejumlah kebunrhan dan harapan akademik yang harus dipenuhi

secara maksimal. Dengan memenuhi semua kebutuhan dan harapan mahasiswa sebagai

pelanggan, pembelajaran mahasiswa dengan sendirinya akan cenderung meningkat.

Penelitian tentang peningkatan pembelajaran mahasiswa melalui penerapan

manajemen mutu terpadu (MMT) dalam mata kuliah Biokimia di Jurusan Kimia FMIpA
Universitas Negeri Padang telah dilaksanakan. Tujuan penelitian ini adalah unn*
menemukan tindakan yang efektif digunakan dalam meningkatkan proses pembelajaran

mahasiswa melalui penerapan MMT dalam mata kuliah Biokimia. Masalah utama dalam
proses pembelajaran mahasiswa adalah bagaimana menciptakan strasana perkuliahan

dengan menempatkan mahasiswa sebagai pelanggan jasa pendidikan. pelayanan yang
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memuaskan terhadap kebutuhan dan keinginan mahasisrva dalam perkuliahan menjadi

perhatian besar. Dalarn hal ini, kearrpuahan penerapan MMT dalam meningkatkan

aktivitas pembelajaran mahasisrva merupakan aspek yang ditelti.

Penelitian ini dilakukan pada semester Juli-Desember 2000 dalam dua siklus,

masing-masing siklus dilaksanakan dalam waktu 7 (tujuh) kali tatap muka dan setiap

tatap muka 4 fiam) perkuliahan. Pada setiap siklus dirancang kondisi perkuliahan yang

sesuai dengan prinsip-prinsip MMT dan disertai dengan tindakan-tindakan yang mengacu

kepada peningkatan pembelajaran mahasiswa. Tindakan yang diberikan pada siklus-2

didasarkan kepada refleksi dari hasil penelitian pada siklus-1, sehingga tindakan

pembelajaran pada siklus-2 berbeda dengan siklus-l. Pada siklus-2 diberikan tindakan

perbaikan berupa mewajibkan setiap mahasiswa membuat rangkuman pokok bahasan

yang akan dikuliahkan, membuat 5 (lirna) pertanyaan untuk diajukan dalam kegiatan

diskusi/tanya jawab di kelas, mendorong mahasiswa unluk mengajukan pertanyaan, dan

meminta rnereka menlarvab pertanyaan atau mengemukakan pendapatnya. Pemberian

tindakan perbaikan ini dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas mahasiswa belajar

biokimia.

Pola perkuliahan dosen dengan menerapkan prinsip-prinsip MMT antara lain,

meliputi pengidentifikasian kebutuhan dan keingtnan mahasiswa belajar Biokimia,

memdistribusikan silabus mata kuliah dan bahan ajar yang relevan, menyajikan materi

perkuliahan berdasarkan kcbutuhan dan kcingrnan rata-rata rnahasiswa, mengadakan

diskusi/tanya jawab secara demokratis, memberi mahasisrva tugas-tugas terstruktur dan

mandiri, dan mengevaluasi hasil belajar rnahasiswa secara terbuka, adil, dan demokratis,

Keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran Biokimia diketahui dari data

hasil pengamatan terhadap jumlah rnahasiswa hadir dalarrr seliap perkuliahan, mahasisrva

yang membaca bahan ajar, mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas terstruktur,,

mahasiswa yang bertanya, mahasisrva yang mengemukakan jawaban/pendapat, dan

mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas mandiri. Rata-rata jumlah mahasiswa yang

pada setiap aspek dihitung dan ditentukan persentasenya. Persentase mahasiswa yang

aktifdalam setiap aspek yang diamati disajikan dalam bentuk grahk histogram.



Dari penelitian ini dihasilkan silabus rnata kuliah Biokimia yang relevan dengan

kebutuhan mahasisrva.lurusan Biologi, buku teks,rbahan ajar. media transparance untuk

setiap pokok bahasan, dan pola perkuliahan Brokimia berdasarkan prinsip-prinsip MMT.

Dr samping itu, data hasil pengamatan terhadap aktuivitas pembelajaran mahasisrva

diketahui bahwa aktivitas pembelajaran mahasislva pada siklus-2 lebih tinggi dari

aktivitas penrbelajaran mahasiswa pada siklus-1. Peningkatan inr disebabkan antara lain

oleh karena adanya pemberian tindakan berupa membuat rangkuman pokok bahasan dan

rurlusan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dalarn perkuliahan. Rata-rata nilar

hasil belajar yang diperoleh mahasiswa melalui ujian semesterjuga lebih tinggi dari hasil

ujian rnid semester. Dalam hal ini, penerapan MMT serta pemberian tindakan perbaikan

dalam proses pembelajaran Biokirnia, aktivrtas pembelajaran mahasisrva dapat

ditingkatkan.

Hasil-hasil yang belum dicapai dalam penelitian ini, antara lain mahasiswa belum

mampu mengungkapkan kebutuhan dan keinginannya secara lengkap dalam mengikuti

perkuliahan Biokimia, kurang mampu memahami isi buku teks/bahan ajar secara baik,

kurang terampil dalam merumuskan dan mengajukan pertanyaan, kurang berani dalam

mengemukakan pendapaUmenjarvab pertanyaan, kurang disiplin dalam membuat tugas-

tugas terstruktur, dan belum mencapai hasil bela.iar yang memuaskan. Informasi tentang

hasil-hasil yang belum dicapai tersebut sangat bermanfaat dalam menentukan trndakan

perbarkan selanjutnya. Bcrdasarkan kcpada tcmuan hasil-hasil yang lclah dicapai clan

yang belum dicapai, maka tindakan perbaikan dan peningkatan pembelajaran selanjutnya

akan dapat direncanakan dan dilaksanakan dengan baik.

Dalam perkuliahan Biokimia, dosen perlu menerapkan manajemen mutu terpadu

(MM1') secara konsisten dengan menempatkan rnahasisrva sebagai pelanggan jasa

pendidikan, memperhatikan dan mengutamakan kebutuhan mahasisrva sebagai subyek

didik, dan memberikan pelai,anan 1,ang optimal kepada para mahasisrva, baik sebagai

kelompok atau kelas maupun sebagai individual. Tindakan-tindakan pembelajaran

diberikan secara terencana, disiplin, dan bemilaiguna, sehingga pada gilirannya, akivitas
pembelajaran dan hasil belajar mahasisrva menjadi meningkat. Dalam hal ini, efektivitas

pemberian tidakan pembelajaran lebih lanjut akan dapat diketahui rnelalui penelitian

tindakan serupa berikutnya.
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BAB I

PENDAHTIT,TJAN

A. Lata r Belakang lllasalah

Proses globalisasi yang telah berlangsung saat ini membarva dampak besar

terhadap pola kehidupan manusia di segala bidang. Keterbukaan, derr.rokratisasi, rasa

percaya diri, kecerdasan intelektual, kemandirian memperoleh pengetahuan dan

persaingan ketal cenderung rrenjadr srkap manusia. Jarvaban antisipatif untuk

menghadapi akibat utama proses globalisasi ini adalah sumber daya manusia yang

bermutu.

Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai salah satu

lembaga Pendidikan Tinggr penghasil surnber daya nranusia rncrniliki tanggungarvab

yang khusus dan berat. Lulusan yang memiliki kecerdasan emosional dan intelektual

yang baik, kemandirian yang tinggi dan kemampuan kreativitas se(a kerjasama yang

bersifat kompetitif secara bertahap perlu diciptakan. Tujuan ini secara spesifik

dibebankan kepada proses belajar mengajar dosen.

Proses belajar rnengajar dosen perlu lebih ditekankan kepada pembinaan proses

pembelajaran mahasiswa secara maksinral. Hubungan dosen-mahasiswa lebih

rnengutamakan mahasiswa sobagai pclanggan jasa pcndidikan. Posisi dosen dalam proses

belajar mengajar akan mentadi sebagar berikut :

1. Sebagai pemimpin/pemberdaya, mahasisrva sebagai kelompok individu yang

diberdayakan.

2. Sebagai produser/manajer/pelayan, mahasisrva sebagai pekerja-/pelanggan .

3. Sebagar f asilisator/nara sumber, mahasisrva sebagai partisipan yang harus

dimantapkan.

Dalam hal ini, hubungan demokratis, saling membutuhkan/kerj asama, dan

kemitraan antara dosen dan mahasis,'va perlu diciptakan sehingga pembelajaran

rnahasisrva dapat ditingkatkan. Dengan demikian, proses pembelajaran yang bermutu

akan dapat dirvuj udkan.

Pembelajaran yang bermutu dapat dia(ikan sebagai suatu proses belajar mengajar

yang dapat memuaskan mahasisrva sebagai pelanggan. Mahasisrva sebagai pelanggan

.lasa pendidikan merniliki sejumlah kebutuhan dan harapan akademik yang harus dipenuhi



secara maksimal. Dengan memenuhi semua kebufuhan dan harapan mahasiswa sebagai

pelanggan, pembelajaran mahasisrva dengan sendirinya akan cenderung meningkat.

Peningkatan proses pembelajaran mahasisrva akan dapat diwujudkan dengan

menerapkan manajernen mutu terpadu (MMT) dalam proses perkuliahan. MMT dalam

perkuliahan merupakan suatu pola manajemen yang berisi prosedur agar dalam proses

belajar mengajar setiap mahasiswa mau bekerja dan berusaha keras secara terus menerus

memperbaiki dirinya menuju sukses. Pada hakekatnya MMT berupa seperangkat

prosedur dan proses untuk memperbaiki kinerja dan meningkatkan pembelajaran

mahasiswa. MMT menuntut adanya perubahan sifat hubungan antara dosen dan

mahasiswa. Dalam hal ini tugas dosen tidak hanya menyampaikan /menjelaskan materi

perkuliahan, tetapi juga mendorong dan memfasilitasi perbaikan proses pembelajaran

yang dilakukan mahasisu,a.

Langkah./proseciur yang dilakukan dcsen dalam menerapkan MMT dalam proses

perkuliahan meliputi antara lain sebagai berikut:

1. Meneliti secara keseluruhan kebutuhantrarapan akademik mahasiswa sebagai

pelanggan (melalui kesioner, cek'list, dan ivaivacantara).

2. Mempelajari/menelaah kurikulunr dan sinopsis mata kuliah.

3. Menyusun silabus mata kuliah.

4. Menyiapkan alat bantu perkuliahan.

5. Menyiapkanr rnendistribusikan bahan ajar.

6. Menyiapkan ruang kuliah yang kondusif.

7. Menyaj ikan/meurbahas materi perkuliahan dalam tatap muka.

8. Mengadakan diskusi atau tanyajawab.

9. Memberikan tugas-tugas nata perkuliahan (rnandiri dan terstruktur ).

1 0. Memeriksa./menilai tugas-tugas mahasisrva.

I 1. Mengembalikan tugas-tugas mahasisrva.

12. Menyusun atau melaksanakan ujian (mid atau semester )

13. Memeriksa uiian dan mengembalikan lembaran larvaban ujian.

14. Memberi nilai secara obyektif.

15. Melakukan tindakan perbaikan.

16. Melaporkan kejurusan guna dibahas lebih Ianjut.

2



Dengan mengikuti langkah/prosedur tersebut, proses pembelalaran siswa akan dapat

ditingkatkan.

Pada umumnya, proses bclajar mengajar rrata kuliah bidang studi kimia,

khususnya rnala kuliah Biokimia di Jurusan Kimia FPMIPA UNP belurn sepenuhnya

menerapkan langkah/prosedur MMT tersebut Setelah ditentukan jadwal dan ruang

kuliah, dosen rnembagikan silabus kepada para mahasisrva pada minggu pertarna

perkuliahan dimulai, menjelaskan materi perkulrahan, rnengadakan tanya jawab,

memberikan tugas-tugas terstruktur dan mandiri, memberikan ujian tengah dan akhir

semester, memberi nilai akhir, dan melaporkan hasil perkuliahan ke jurusan. Dalam hal

ini, silabus yang diberikan kepada rnahasisrva tidak/jarang direvrsi, pengajaran lebih

didomonasi oleh dosen, diskusi/tanya j arvab jarang diadakan, tugastugas dan lembaran

jau,aban ujian sering tidak dikembalikan, dan identifikasi kebutuhan dan harapan

rnahasiswa dalam mengikuti pcrkuliahan hampir tidak dilakukan. Akibatnya, proses

pembelajaran mahasisrva kurang berjalan secara maksimal. Dengan dernikian, prestasi

belajar yang dapat dicapai mahasisrva cenderung rendah.

Dari uraran di atas jelas bahrva proses pembelajaran mahasisrva perlu diwujudkan

sccara maksimal guna menghasilkan lulusan yang bermutu. Penerapan langkah/prosedur

MMT dalam setiap tatap muka perkuliahan rnungkin dapat membantu upaya peningkatan

pembelajaran mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia. Oleh karen itu, suatu penelitian

tindakan (action rcscarch) lcntang pcningkatan pcrnbclajarart rnahasisrva nrclalut

penerapan MMT dalam mala kuliah Biokimia di Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA

LINP perlu dilakukan

B. ldentilikasi Masalah

Masalah yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini adalah peningkatan kualitas

proses pembelajaran mahasiswa dalam mata kufiah Brokimia. Bagaimana meningkatkan

pembelajaran mahasisrva dalam proses belajar mengajar Biokimia?. Tindakan apa yang

perlu dilakukan untuk meningkatkan aktivitas belajar rnahasrsrva dalarn mata kuliah

Biokimia?. Apakah aktivitas belajar mahasiswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan



manajemen mutu terpadu (MMT) dalam proses perkuliahan Biokimia. Semua

permasalahan tersebut di atas dapat terjawab rrelalui penelitian rni.

C. Perumusan Masalah

Masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

Apakah penbelajoran ntahosi.;wa daput dlingkatkan dengun menerapkon manajenlen

mutu lerpodu (MMI) dolatn proses helajar nengajar nruta kuliah Rbkimict di .lurusan

Kmia FPMIPA Llniver,tita.t Negeri l'adang.

D. Tujuan Penelitian

1. Menemukan cara-ltindakan yang tepat dalam meningkatkan proses pembelajaran

mahasiswa dalam rrrata kuliah Biokimia dr Jurusan Kimia FPMIPA UNP.

2. Mengetahui pengaruh penerapan manajemen mutu terpadu (MMT) terhadap

aktivitas belajar mahasiswa dalam proses belajar rnengajar Biokimia di Jurusan

Kimia FPMIPA UNP Padang.

E. Kegunaan Penelitian

L Dengan mengetahui caraltindakan yang tepat untuk diterapkan dalam proses

belajar mengajar rnata kuliah Biokimia, proses pembelajaran yang bermutu dapat

diwujudkan.

2. Dengan mengetahui pengaruh positif penerapan manajemen mutu terpadu (MMT)

dalam perkuliahan, pembelajaran mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia dapat

ditingkatkan.
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BAB II

KAJIAN PI]STAKA

A. Arti Pembelajaran

Pembelajaran dirnaksudkan sebagai upaya untuk pemberdayaan mahasiwa secara

rndividual atau kelornpok dalarn nremahami rnateri perkulrahan. Pernberdayaan

mahasisrva dalam belalar merupakan inti dari kegiatan perkuliahan dosen. Dalam proses

bela.yar mengajar, dosen seharusnya dapat menrberdayakan urahasisu,a untuk belajar

secara maksimal. Dalam setiap tatap rnuka perkulrahan, dosen lebih menempatkan

posisinya sebagai pemimpin, pemberdaya, produsen. manager. pelayan. lasilitalor dan

nara sumber, sedangkan para mahasiswa ditempatkan pada posisi sebagai kelompok

individu yang drberdayakan, para pekerja, pelanggan, dan partisipan yang baik. Dalanr

hal ini, hubungan dosen-mahasisrva lebrh bersifat demokratis, saling membutuhkan, dan

kerjasama sehingga ranah psikomotoris mahasisrva dapat ditumbuhkembangkan secara

nraksimal.

Pembelajaran yang bermutu mengandung langkah dan prosedur perkuliahan yang

dapat mendorong tumbuhnya berbagai kemampuan mahasisrva. baik kernampuan bersifat

kognitif maupun yang bersifat aiektif dan psikomotoris. Pcmbinaan kemampuan

mahasisrva dalant perkuliahan lebih rrcngutanrakan kcnrandirian rnahasisrva. Dalarn hal

ini, baik materi maupun metode penyampaian materi perkuliahan lebih memperhatikan

kebutuhan dan harapan mahasiswa. Oleh karena itu, senrua kebutuhan dan harapan

mahasiswa terhadap perkuliahan yang diikutinya perlu diidentifikasi, dianalisis dan

dilayani sebagaimana rnestinya. Posisi mahasisrva harus ditenrpatkan sebagai pelanggan

jasa pendidikan. Dengan demikran, proses pembelajaran yang bermutu dapat diciptakan.

B. Kebutuhan Mahasiswa rlan Cara iVlengetahuinya

Karena pelanggan jasa pendidikan dan pengajaran di Perguruan Tinggi adalah

mahasisrva. rnaka kebutuhan dasar mahasisrva yang mengikuti perkuliahan perlu lebih

dipahami terlebih dulu sebelum kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kebutuhan dasar manusia

dapat dilihat pada dua aspek kehidupan, yakni kehidupan rohani dan jasmani.



Berdasarkan kedua aspek ini, BS Bloom (1979) berpendapat bahwa ada tiga kebutuhan

dasar manusia, yakni .

1. Pengembangan kemampuan kognitif (pikiran, nalar, dan rasional).

2. Pengembangan kemampuan afektif (perasaan, sikap, dan moralitas).

3. Pengembangan kemampuan psikomotoris (keterampilan fisik).

Selanjutnya, berdasarkan filosofi pendidikan dalam manajemen mutu terpadu

(MMT), sebagaimana dikemukakan oleh Rinehart (1993), ada empat kebutuhan dasar

manus'ia yang perlu dipenuhi melalui jasa pendidikan, yakni:

1. Pengembangan keterampilan berkomunikasi (berbahasa yang baik dan benar,

baik lisan rnaupun tulisan).

2. Pengembangan keterampilan kepribadian (menentukan tujuan pribadi,

motrvasi ker.1a, dsb).

3. Pengembangan keteramprlan kognitif (berfikir secara rasional/nalar dalam

mengatasi masalah).

Kebutuhan mahasisrva menurut pendapat Rinehart ini pada dasarnya tidak

berbeda dengan pendapat Bloom tersebut dr atas. Ketiga nracanr kebutuhan manusia yang

dikemukakan Bloom sudah tnencangkup apa yang dikemukakan Rinehan. Perbedaannya

mungkin terletak pada kenyataan bahwa Rinehart kelihatan lebih operasional

(Tampubolon, 1999:22).

Kebutuhan-kebutuhan mahasisrva tersebut harus diidentifikasi dan diterjemahkan

ke dalam kurikulum dan selanjutnya diimplikasikan dalam proses belajar

mengajar/perkuliahan. Dalam proses belajar mengajar, dosen perlu mengetahui dan

memenuhi kebutuhan dan harapan akademik mahasiswa secara maksimal.

Kebutuhan dan harapan para mahasiswa yang mengikuti perkuliahan pada

dasamya dapat diketahui melalui berbagai cara, seperti melalui angkeVdaftar isian,

wawancara, dan tes. Angket/daftar isian dapat digunakan untuk mengetahui kebutuhan

dan harapan mahasisrva terhadap kemampuan yang ingin dimilikinya, baik kemampuan
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kognitif dan af-ektif maupun kemampuan psikomotoris. Ke dalam angket/daftar isian,

ketiga kemampuan tersebut dijabarkan secara operasional sehrngga dapat diketahui

kemampuan-kemampuan apa yang dominan diinginkan para mahasiswa, materi

perkuliahan apa yang secara berurutan harus drberikan, dan model pengajar bagaimana

yang harus diterapkan guna memuaskan mahasiswa sebagai pelanggan Warvancara

dapat digunakan untuk rnengetahui secara langsung kebutuhan dan harapan mahasiswa

mengikuti suatu perkuliahan. Tes dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan dasar

setiap mahasiswa, terutama mengidentifikasi kelernahan-kelemahan mahasisrva dalam

memahami konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan materi perkuliahan. Berdasarkan

kepada data hasil identifikasi kemalrpuan mahasiswa tersebut. dapat disusun program-

program pengajaran dan pembelajaran yang lebih baik. Dengan demikian, proses belajar

mengajar yang berorientasi kepada pembelajaran mahasiswa secara rnaksimal dapat

dilakukan.

C. Manajemen Mutu Terpadu (l\IMT)

Pembelajaran mahasiswa sangat tergantung kepada manajemen yang digunakan

dosen dalam mengelola perkuliahan dr kelas. Bila rnanajemen pengelolaan kelas

dilakukan dengan baik dan memenuhi kebutuhan/harapan para mahasiswa maka

pembelajaran yang maksimal dapat diciptakan. Dalam hal ini, penerapan manajemen

mutu terpadu (MMT) dalam mengelola perkuliahan di kelas dapat drjadikan sebagai

alternatiI bagi upaya pcningkalan pcmbelajaran mahasiswa sccara maksimal.

Manajemen mutu terpadu (MMT) adalah sistem manajemen yang saat ini sedang

berkembang. Dalam sistem ini. rnutu dipadukan dalam rranajernen, dengan fokus utarna:

l. Mernaharli sebaik-baiknya kebutuhan mahasiswa sebagai pelanggan jasa

pendidikan.

2. Menerjemahkan kebutuhan pelanggan ke dalam perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi proses belajar nrengajar /perkuliahan.

3. Memadukan partisipasi aktif semua pihak terkait (dosen, pimpinan jurusan,

rnahasisrva, dll) dalam usaha peningkatan mutu berkelanjutan.

Dengan ketiga fokus di atas, pencegahan terjadinya berbagai cacat mutu akan terlaksana

secara terpadu, sehrngga mutu lulusan dapat terjamin. .ladi, MMT merupakan suatu

$i. 'i. ''
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sistem perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan dan mencangkup seluruh

organisasi yang bertuluan mencapai kepuasan pelanggan melalui partisipasi aktrf dari

anggota-anggota tim yang terlatih dengan menggunakan alat-alat dan teknik-teknik untuk

meraih mutu (Slarnet, I999). Dengan dernikian, usaha perbaikan mutu pangajaran akan

berlangsung secara terus menerus sesuai dengan perkembangan kebutuhan mahasiswa

sebagai pelanggan jasa pendidrkan.

D. Pemahaman Tentang Mutu

Secara memuaskan, konsep mutu pada dasamya sukar didefinisikan. Para ilmuan

sering mendefinisikan mutu dalam konteks yang berbeda-beda. Juran (1995)

mendefenisikan mutu sebagai mutu-kecil (M-Kecil) dan mutu besar (M-Besar). M-Kecil

adalah mutu dalam arti sempit, berkenaan dengan kinerla bagtan dari organisasi, dan

tidak dikaitkan dengan kebutuhan semua jenis pelanggan. M-Besar adalah mutu dalam

arti luas, berkenaan dengan seluruh kegiatan organisasi yang dikaitkan dengan kebutuhan

dan harapan semua jenis pelanggan. M-Besar rnilah yang dimaksud dengan manajemen

mutu telpadu (MMT). Selaniutnya, Crosby (1984) menekankan bahwa dalam pengertian

mutu terkandung makna "kesesuaian dengan kebutuhan". Dengan demikian, mutu dapat

diartikan sebagai kesesuaian sitarsifat produk dengan kebutuhan pelanggan (user).

Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut di atas maka dalam konteks MMT

mutu secara umum didefinisikan sebagai paduan sifat-sifat barang atau jasa yang

menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan palanggan, baik kebutuhan

yang dinyatakan maupun yang le:.sr:.al. l'aduan si.[at-.\ifat nrengandung pengertian bahwa

mutu suatu barang atau jasa tidak terdiri dari satu sifat saja, melainkan terdiri dari

beberapa sifat yang dipadukan melalui proses tertentu. Di samping itu, sifat kebutuhan

pelanggan dan pengetahuan produsen juga terpadu dalam mutu dimaksud. Keterpaduan

yang dikemukakan inilah yang terkandung dalam "mutu terpadu". Menuniukkan

kemampuan dimaksudkan jika paduan sifarsifat suatu barang atau jasa sesuai dengan

(memenuhi) kebutuhan pelanggan tnaka barang atau jasa itu dikatakan bennutu.

Kebutuhan pelanggan mencangkup pengertian kebutuhan lokal, nasional, dan

internasional masa kini dan masa depan, baik kebutuhan yang nyata maupun yang tersirat
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Pada konsep metabolisme karbohidrat dibahas tentang proses pencernaan,

glikolisis, glikogenesis, fermentasi, glikogenelisis, bioenergetika, siklus Krebs. dan

biosintesis karbohidrat. Iletabolisme protein membahas konsep tentang katabolisme

asam amino, biosintesis punn, biosintesrs prramidin, pembentukan deoksiribonukleotida,

biosintesis protein, proses replikasi, transkripsi, dan translasi. Pada metabolisme lemak

dibahas tentang fungsi lemak sebagai sumber energi, brosintesis lemak, dan biosintesis

asam palmitat.

Semua pokok bahasan tersebut di atas disajikan melalui metode ceramah, tanya

jawab, diskusi, pemberran tugas, dan kerja kelompok. Dengan memahami semua konsep-

konsep tersebut di atas, para mahasisrva Jurusan Biologi yang mengikuti mata kuliah

Biokimia akan memiliki pengetahuan dan rvarvasan yang dapat diterapkan untuk

memahami materi perkuliahan ilmu-ilmu Biologi, seperti Anatomi, Fisiologi, Embriologi,

Mikrobiologi, dan sebagainl'a.

F. Deskripsi Penelitian

Penelitian ini tergolong jenis penelitian tindakan (action research) oteh karena

dimatsudkan untuk meningkatkan pembelajaran rnahasiswa melalui tindakan

menerapkan manajemen mutu terpadu (MMT) dalam proses belajar mengajar Biokimia.

Perlakuan diberikan dalam dua siklus berkaitan, dirnana perlakuan pengajaran srklus-2

merupakan perbaikan dari siklus-l. Baik perlakuan dalam siklus-l maupun dalam siklus-

2 masing-masingnya dilaksanakan selama 7 (tujuh) kali tatap muka dalam masa satu

semester. Langkah-langkah yang diterapkan dalam setiap siklus terdiri dari perencanaan,

pemberi tindakan, pengamatan, pengumpulan dan analrsrs data, dan refleksi terhadap

hasil tindakan.

Dalam siklus-1, pada fase perencanaan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah

mengidentifikasi kebutuhan dan harapan mahasiswa sebagai pelanggan, mempelajari

materi kurikulum dan sinopis, menyusun/merevisi silabus mata kuliah,

menlusunimenyiapkan bahan ajar, rnerancang tugas-tugas yang akan dikerjakan

mahasiswa, menyiapkan alat dan media pengajaran, dan menyiapkan ruang perkuliahan.
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Pada fase tindakan, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan adalah

rnendistribusikan silabus mata kuliah kepada setiap mahasisu,a, rnendistnbusikan teks

bahan ajar sebclum tatap muka, rnenyaj ikan/membahas materi perkuliahan, mengadakan

diskusi/tanya jau,ab, memberikan tugas-1ugas rerstruktur dan tugas-tugas rnandiri.

memeriksa, menilai dan rnengembalikan tugas-tugas kepada mahasisu,a.

Pada fase observasi, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah rnengamatr proses

pembelajaran yang dilakukan dosen dan aktivitas belajar yang dilakukan mahasisrva

secara individual. Kegiatan observasi ini dilaksanakan oleh seorang dosen pengamat.

Data hasrl pengamatan diolah secara statistik scdorhana yakni bcrupa tabcl dan

persentase (96).

Pada fase refleksi, kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data hasil

pengamatan! mengaitkan hasil pengarnatan dengan tindakan-tindakan yang telah

diberikan, dan mengkaji dampak pemberian tindakan terhadap pembelajaran mahasisrva.

Semua tindakan yang bemilai positif meningkatkan pembelajaran ,rahasisrva dalam

siklus-l dipertahankan dan kelemahan-kelemahan yang terlihat akan diatasi melalui

pemberian tidakan baru dalam proses pembelajaran siklus-2.

Dalam siklus-2, pada perencanaan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah

mengidentifikasian kebutuhan dan harapan mahasisrva sebagai pelanggan, lTlerancang

rnarteri bahan ajar yang akan dipela.;ari rnahasisrva, rncnyiapkan rnasalah yang akan

didiskusikan, dan merancang tugas-tugas yang akan dikerjakan mahasisrva.

Pada fase tindakan, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan adalah

mendistribusikan buku ajar kepada setiap mahasisu,a minirnal serninggu sebelurn

perkuliahan dimulai, mcnugaskan mahasisrva nrebaca bahan ajar, rnembuat ringkasan

tentang pokok bahasan yang akan drajarkan, merrbuat lima buah pertanyaan tentang

bahan ajar yang drpelajari, menyajikan materi perkuliahan sesuai kebutuhantrarapan

mahasiswa. mengadakan diskusi tentang masalah yang diberikan, rnengadakan kegiatan

praktek laboratorium secara berkelompok, membimbing mahasisrva memahami maten

perkuliahan, memberikan tugas-tugas terstruktur dan tugastugas mandiri, memeriksa,

menilai dan mengembalikan tugas-tugas mahasisrva.

Pada fase obsewasi, kegiatan-kegiatan yang dilakukan sama seperti pada siklus- l

yakni mengamati proses pembelajaran yang dilakukan dosen dan aktivitas belajar yang
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dilakukan mahasisrva secara individual. Kegiatan ini dilakukan oleh seorang dosen

pengamat. Data hasil pengamatan drolah secara statistik sederhana yakni berupa tabel

dan persentase (%).

Pada fase refleksi, kegiatan yang akan dilakukan adalah menganalisis hasil

pengamatan, mengaitkan hasil pengamatan dengan t: ndakan-tindakan yang telah

diberikan, mengkaji dampak pemberian tindakan terhadap pembelanjaran mahasisrva dan

merumuskan hasil-hasil temuan.

Melalui kegiatan-kegiatan yang dikemukakan di atas, baik kegiatan-kagiatan pada

siklus-1 maupun pada srklus-2, akan dapat terlihat semua aktivitas belalar mengayar, baik

aktivitas pembelajaran dosen maupun aktivitas belajar mahasiswa secara individual.

Dengan demikian, dampak pemberian tindakan pembelajaran terhadap aktivitas belajar

mahasiswa dalam mata kuliah Biokimia dapat diketahur.
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BAB III
SIKLI.]S PERTAI\I,\

A. Perenu ngan

Mata kuliah Biokimia diajarkan tidak hanya kepada mahasisrva Jurusan Kimia

tetapr juga kepada para mahasisrva Jurusan Biologi. Mata kuliah ini berkartan erar dengan

berbagai mata kuliah bidang studi Biologi. Materi perkuliahan ini berperan penting dalam

memahami rrateri berbagai rnata kultah bidang studr Biologr. terutama dalam memahami

materi perkuliahan Anatomi, Fisiologi, Embriologi, Mikrobiologi dan sebagainya. Oleh

karena itu, para mahasisrva Jurusan Biologi perlu memahami materi kuliah Biokimia

terlebih dahulu sebelum mereka mengambil/mengikuti mata kuliah bidang studi Biologi

),ang terkait.

Di samping itu, para mahasiswa Biologi harus pula dibcri pengctahuan tenatng

Kimia dasar dan Kimia Organik yang memadai sebelum mereka mengiliti mata kuliah

Biokimia. Kondisi ini diperlukan oleh karena materi perkuliahan Biokimia erat kaitannya

dengan materi perkuliahan Krmra dasar dan Kimia Organik. Pada dasarnya, mata kuliah

Biokimia membahas proses perubahan struktur berbagai senyawa kimia yang komplek

(biomolekul) serta energi yang menyertainya. Dalam hal ini, para mahasisrva sering

bcrhadapan dcngan bcrhagai konscp dan prinsip biokirnia yang sulit dirnengertr.

Materi perkuliahan Biokimia drajarkan kepada para nrahasisrva Jurusan Brologi

dengan menggunakan metode ceramah, diskusiitanya jarvab, dan pemberian tugas.

Penyampaian maten dllakukan dengan rnenggunakan media transparansi, tvhite board,

gambar, huku ajar, d isk usi/tanya j awab, pemberian tugas, pengadaan ujian.

Memberi kuliah Biokirnia di.lurusan Biologi terasa berbeda dengan memberi

kuliah yang sama di Jurusan Kirnia. Mahasisrva Biologi lebih larnban dalam memahami

konsep dan prinsip Biokimia secara baik. Meskrpun pada atval perkuliahan telah

disampaikan bahwa materi perkuliahan Biokimia yang akan dibahas sangat berguna

bagin1,a 6313* mernahami mata kuliah bidang studi Brologi lainnya, namun motrvasi dan

aktivitas belajamya tetapjuga rendah. Mereka pada umumnya kurang suka bertanya dan

mengemukakan pendapat. Lebih-lebih lagi, bila lrateri perkuliahan Biokirnra disajikan

secara relatif cepat tanpa memperhatikan kebutuhan dan kernginan belajar mereka secara
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individual maka kebanyakan mereka membiarkan saja perkuliah tersebut berlalu tanpa

mau memperhatikan dan menanggapi secara saksama tentang materi yang sedang dibahas

dosen. Oleh karena itu, guna meningkatkan proses pembelajaran mahasiswa Jurusan

Biologi dalam mata kuliah Biokimia maka perlu dirancang dan diterapkan suatu

metode/teknik perkuliahan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan harapan

rnahasiswa sebagai pelanggan jasa pendidkan.

B. Perencenaan

l. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah: Aktivitas belajar 36 orang mahasiswa program S-l

non-kependidikan semester ketisa Jurusan Biologi FMIPA UNP yang mengambil

mata kuliah Biokimia pada semester Juli-Desember 2000 di Jurusan Kimia

FPN,{IPA LJNP,

2. Yang dilibatkan dalam Penelitian ini

a. Dosen mata kuliah Biokimia Jurusan Kimia FPMIPA UNP.

b. Mahasiswa peserta mata kulrah Biokimia.

c. Ketua Jurusan Kimia FPMIPA UNP.

d. Dekan FPMIPA UNP

e. Kepala Lernlit UNP.

3. Rencana Tindakan

Rencana tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang

dikemukakan di atas pada siklus-1 dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Memahami/menganalisis kurikulum dan sinopsis mata kuliah Biokimia.

b. Menentukan materi perkuliahan yang relevan bagi mahasisiva Biologi.

c. Menyusurl/merevisi silabus mata kuliah Biokimia.

d. Menyiapkan bahan ajar mata kuliah Brokimia.

e. Menyiapkan transparance sebagai media pada penyaj ian materi perkuliahan.

f. Menyiapkan tugas-tugas terstruktur dan mandiri bagi para mahasisrva

g. Menyiapkan masalah yang akan didiskusikan.

h. Menyiapkan format-format pengumpul data.

MILIX PIriltil,l.,.,
UNIV- NEGEirl PA;lfi !i i

14



i. Menyiapkan ruang kuliah yang nyaman.

j Menyiapkan alat untuk nrengidentifikasi kebutuhan dan harapan mahasiswa

C. Pelaksanaan

l. Mengrdentifikasi kebutuhan dan harapan akademik mahasiswa dalam

nrengikuti rnata k uliah Biokinria.

2. Membagikan silabus mata kuliah kepada masing-masing mahasisrva pada awal

perkuliahan.

3. Membagikan buku teks bahan ajar kepada setiap mahasiswa minimal

serninggu sebelum perkuliahan dimulai.

4. Menugaskan mahasisrva membaca dan mempelajari bahan ajar

5. Menyaj ikan/membahas materi perkuliahan dengan memperhatrkan kebutuhan

dan harapan akademik mahasisrva.

6. Mengadakan diskusi/tanya j arvab.

7. Memberi mahasiswa tugas-tugas terstruktur dan mandiri.

8. Memeriksa, menilai, dan mengembalikan tugar-tugas terstruktur mahasiswa.

9. Mengadakan ujian mid semester.

D. Pcngamatan

Teknrk Pengumpulan Data

a. Mengobservasi/mengar:rati seluruh aktivitas perkuliahan yang dilakukan oleh

dosen, nrulai darr persrapan sarnpai kepada pelaksanaan tindakan.

b. Mengamati semua aktivitas belajar yang dilakukan oleh mahasisrva dengan

forrnat yang telah disediakan. Aktivitas mahasisrva 1,ang dianrati adalah:

l). Jumlah mahasiswa yang hadir dalam sctiap tatap muka.

2). .lurnlah mahasisrva 1,ang menerjakan tugas terstruktur

3). Jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas mandiri

:1). Jumlah mahasisrva vang membaca buku ajar yang diberikan

5) Jumlah mahasistva yang memperhatikan penjelasan dosen
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6). Jumlah mahasiswa yang mengajukan pe(anyaan.

7). Jumlah mahasiswa yang menjawab pertanyaaan/pendapat.

c. Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat sebagai observer dengan

menggunakan format yang telah dibuat.

d. Alat pengumpul data yang digunakan adalah berupa:

I ). Daftar isian untuk mengidentifikasi kebutuhan dan harapan mahasisrva

belajar Biokimia.

2). Daftar cek untuk mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar dosen dan

aktivitas belajar mahasiswa.

3). Kuesioner untuk mengukur persepsi mahasisrva terhadap pelaksanaan

perkuliahan belajar Brokirn ia.

4). Tes tertulis untuk mengukur hasil belajar mahasiswa.

2. Data dan Analisis Data

Data hasil pengisian daftar isian, daftar cek, dan kuesioner diolah secara

statistik dengan menggunakan teknik persentase (%), tabulasi, dan grafik.

Kebutuhan dan keinginan mahasiswa belajar Biokimiaa

Berdasarkan hasil pcngisian daltar rsian yang drberikan, kcbutuhan dan

keinginan mahasiswa belajar Biokimia dapat dilihat dari tabel I berikut.
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(r)

Tabel I Y
tnKebutuhan dan Keingrnan Mahasisrva dalam Mengikuti Mata Kuliah Broki ta

qu
1,"^A

ct E

No Kebutuhan dan Keinginan Mahasiswa
(36 orang)

1

Jumlah

J

Persentase

4I
Kebutuhan

I Dosen menjelaskan materi perkuliahan secara perlahan-
lahan dan disertai dengan contoh-contoh dalam
kehidu n sehari-hari
Dosen memberikan materi perkuliahan yang
be una,/berkaitan den mata-mata kuliah biolo

32 88

2 28 78

J Dosen memberikan buku/bahan a ar ke ada mahasiswa 34 94
4 Dosen mem rhatikan mahasisrva secara keseluruhan 25 69
5 Dosen sekali-sekali memberikan humor t4 39
6 Dosen sekali-sekali mengajukan pertanyaan kepada

para mahasiswa
t8 50

7 Dosen sekali-sekali melakukan metode diskusi
kelom k

t2 33

8 Dosen mengadakan komunikasi aktif timbal balik
den n mahasiswa

t0 28

9 Dosen men nakan metode men a AT an barvariasi 26 72
l0 Dosen menjelaskan materi perkuliahan secara rinci dan

sisternatis.
29 8l

ll Dosen mernberikan kuliah den an nuh sernan at 22 61

5-l12 Dosen memberi tugas-tugas terstruktur dan mandiri
kepada mahasiswa.

I9

Kein nan
t3 Mahasiswa in in menda tkan nilai an baik A 35 97
l4 Mahasiswa ingin memahami materi biokimia dan

nera n dalam mata-mata kuliah Biolo
94

Mahasisrva ingin memahami reaksi-reaksi biokimta
dalam or nisme hidu

27 75

t6 Mahasiswa ingin kuliah biokimia diberikan secara
menarik

t6 44

t7 Mahasiswa ingin perkultahan Biokimia dilaksanakan
secara demokratis.

30 83

t8 Mahaisrva ingin setiap tugas terstruktur diperiksa, dinilai
drbahas, dan dikembalikan k ada mahasiswa

J4 94

l9 Mahasiwa ingin lembaran jarvaban soal dikembalikan
dan arvabann adi elaskan oleh dosen

30 83

l5

Kebutuhan dan keingingan mahasisrva seperti tertera dalarn tabel I di atas

dirwjudkan dalam tatap muka proses pembelajaran mata kuliah Brokimia. Dengan
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mewujudkan kebutuhan dan keinginan mahasiswa belajar Biokimia diharapkan

aktivitas belajar mahasirva dapat lebih meningkat.

b. Kegiatan pembelajaran Biokimia

Hasil pengamatan terhadap kegratan pembelajaran Biokimia yang dilakukan

dosen pada siktus-l ini dapat dikernukakan seperti tertera dalam tabel 2 berikut

Tabel 2

Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan Pembelajaran Dosen pada Siklus-l

Men nakan media trans rance dalam setia tata muka rkuliahan

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa semua kegiatan pembelajaran

dosen sebagaimana yang direncanakan dalam tindakan pada sikulus-l telah

terlaksana sebagaimana mestinya

c. Aktivitas belaiar mahasisrva

Aspek aktivitas belajar mahasiswa yang diamati pada setiap tatap muka

adalah seperti tertera dalam tabel 3 benkut.

No Macam Kegiatan Pembelajaran

Membagikan siiabus kepada semua mahasiswaI
2 Mendistribusikan buku teks bahan ajar kepada setlap mahasiswa
3 Menyuruh mahasiswa membaca bahan ajar sebelum dikuliahkan
4 Menyajikan dan membahas materi kuliah dengan baik sesuai dengan

kebutuhan dan keingingan mahasiswa pada setiap tatap muka.
5

6 Mengadakan d iskusi/tanya jawab setiap selesai menyajikan sub-pokok
bahasan.

Memberi mahasiswa tugas terstruktur setiap akhir pembahasan sebuah pokok
bahasan.

8 Memberi mahasiswa tugas mandiri berupa membaca bahan ajar,
mengadakan diskusi kelompok, membuat kliping, dan sebagainya

9 Mengevaluasi hasil kegiatan mahasiswa pada setiap kegiatan, baik berupa
kegiatan terstruktur maupun mandiri, dan mengembalikan hasil evaluasinya

10 Mengadakan ujian rnid semester
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No Aspek yang Diamati

I Jumlah mahasiswa yang hadir dalam setiap tatap muka

) Jumlah mahasiswa yang membaca bahan ajar

J Jumlah mahasisrva yang memperhatikan penjelasan dosen

4 .l um lah mahasiswa yang rnengajukan pertanyaan

5 Jumlah mahasis\\a yan g menjawab pertanyaaan/mengernukakan pendapat

6 Jumlah mahasiswa yang menerjakan tugas terstruktur

7 Jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas mandiri

Tabel 3

Aspek Aktivitas Belajar Mahasiswa yang Dianrati

Data hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar rnahasrsiva dalam mata

kuliah Biokimia pada setiap tatap muka (TM) siklus- l ini dapat dikemukakan

sebagarmana tertera dalam tabel 4 berikut.

Tabel 4

Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Beajar Mahasrsrva

(36 orang mahasiswa)

Berdasarkan tabel 4 di atas, aktivitas belajar rnahasisrva Biokimia dalam

bentuk grafik histograrn dapat dikernukakan sepe(i pada gambar I berikut.

Iumlah Mahasisrva
As ek

Norlor
Tlvl- I TN4-2 TM-3 TM-4 TM-5 TN4-6 TI\4 - 7 Rala-Rata o/o

I 27 35 36 36 35 36 34 I 94 7
2 12 l6 20 22 2t t9 24 I9, I 53 0

25l 35 35 36 i4 :15 3:l ., q) s
4 I 2 I 2 2 4 2.1 5.8
5 I I 2 0 6 1.7
6 l0 20 25 30 26 i0 20. l s 5.8
7 t2 l-t l4 2t t5 I8 14.7 4 0.8
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Gambar 1: Grafik Histogram Aktrvitas Belajar Mahasisrva

Dari grafik hrstogram di atas terlihat bahwa jumlah mahasiswa yang

hadir (94,7 %) dan yang memperhatikan penjelasan dosen (92,5 %) dalam

perkuliahan Biokimia cukup tinggi. Akan tetapi jumlah mahasiswa yang membaca

bahan ajar (53.0 %), yang mengerjakan tugas-tugas terstruktur sesuai dengan

jadwal penyerahannya (55,8 %), dan yang rnengerjakan tugas-tugas mandiri (40,g

%) masih rendah. Dan jumlah mahasiswa yang mengajukan pertanyaan (5,8 %) dan

yang menjawab pertanyaan/mengemukakan pendapat (1,7 %) sangat rendah.

Meskipun dalarn setiap tatap rnuka perkuliahan, dosen selalu memperhatikan

kebutuhan dan keinginan mahasiswa, seperti mengajar secara pelan-pelan,

menjelaskan konsep dan prinsip Biokimia dengan contoh-contoh yang konkrit,

mengaitkan materi yang dibahas dengan mata-mata kutiah bidang studi biologi,

pemberi peluang agar mahasisrva mau bertanya. dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada para mahasiswa, dan sebagainya, namun selalu saja mereka
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enggan bertanya. Hal inr agaknya disebabkan oleh karena faktor latar belakang atau

kebrasaan mahasisrva yang malu bertanya atau rncngemukakan pendapat sendiri.

Kendatipun kehadiran mahasisrva dalam perkuliahan cukup tinggi, namun

jika kernampuan mereka untuk rnenyerap pengertian dan pemahaman tentang

konsep dan prinsip Biokimia yang dikuliahkan dosen rendah maka aktivitas

pembelaiarannya tetap juga akan rendah. Demikian pula tugas-tugas rerstruklur

yang dibuat dan diserahkan kelihatannya belum efektif dalarn meningkatkan hasil

belajar rnahasisrva. apalagi tugas-tugas terstruktur yang dibuatnya terkesan ttdak

dibuat sendiri, rnenyalin lugas teman yang dianggapnya baik. Kondisi

perkuliahan seperti ini perlu diperbaiki melalui berbagar kemungkinan tidakan

pembelajaran yang harus dilakukan agar dapat menghasilkan mahasisrva yang aktif
dan kreatif dalarn belajar Biokimia

d. Persepsi mahasisrva terhadap perkuliahan Biokimia

Persepsi mahasisrva tentang perkuHahan Biokimra yang telah diikutinya

pada siklus-l dapat diketahui melatui pengisian kuesioner Data hasil pengisian

kuesioner yang diberikan kepada mahasrswa pada akhir proses pernbelajaran

siklus-l dapat dikcrnukakan dalarn tatrcl 5 lrcrikut.
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No P i Mahasiswa Jml Mhs %
I 32 88,8
2 Materi kuliah Biokinria berkaitan dengan beberapa mata L-uliah bidang

studi Biologi lainnya.
34 94,4

3 Penyajian materi perkuliahan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
mahasiswa

2'7

4 Penyajian konsep dan prinsip Biokirnia sering dikaitkan dengan mata
ktliah bid studi Biol larnn

20 s5 s

21 5 8,3
6 Dosen menggunakan media transparansi dalam menyajikan materi

liahan
35 01 )

'1 Dosen bersifat demokratis dalam men arkan Biokimia 34 944
8 Pela an dosen daiam erl'uliahan Biokimia cuku baik 30 6J, J
9 Dosen memberikan kesem tan bertaD a,rb erdisk-u si 33 91,1
t0 Dosen memberikan tugas-tugas terslruktur dan mandiri

Materi erkuliahan Biokimia sukar di
34 94,4

ll
t2

28 77,8
)2

l3 Dosen bersifat otoriter dalam memberik an perkuliahan l0 27 ,8
l4 Dosen rhatikan kebutuhan dan kei nan mahasiswa l5 41,'l
'15 Dosen tidak me aluasi s-tu terstruktur mahasiswa t2 3 3,3

Tabel 5

Persepsi Mahasisrva Terhadap Perkuliahan Biokimia

(36 Orang Mahasisrva)

15

Grafik histogram dari tabel 5 di atas dapat dikemukakan sebagaimana tertera pada

gambar 2 berikut.
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Gambar 2: Grafik Histogram Persepsi Mahasiswa Terhadap perkuliahan Biokimia
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Pada grafik histogram di atas terlihat bahrva persepsi mahasisrva terhadap

pelaksanaan perkuliahan Biokimia cukup baik. 88,8 % mahasisrva menyatakan

bahwa materi perkuliahan Biokimia bermanfaat dan 94,4 Zo mahasiswa menyatakan

bahrva materi perkuliahan Biokirnia berkaitan dengan beberapa mata kuhah bidang

studi Biologi. Penyajian materi perkuliahan Biokirnia juga dipandang mahasiswa

lelah scsuai dengan kebutuhan dan keinginannya (lrenurut 75 ?ir rnahasisrva). Dalarn

pembahasan konsep-konsep atau prinsip-prinsip Biokimia, menurut 55,5 %

mahasisrva, dosen telah mengaitkannya dengan kepentingan rnateri kuliah bidang

studi Iainnya, sepertr mata kuliah fisiologi, anatomi, ckologi, higienc, <lan

rnikrobiologi. Di samping itu. 58,3 7o mahasisrva r.nenyatakan bahrva penyajian

materi perkuliahan oleh dosen cukup menarik, dosen menggunakan media

transparansi dalam setiap pembahasan materi perkuliahan (menurut 97,2 yo

mahasiswa), dosen memberikan kesempatan bertanya dan berdiskusi (menurut 9l,Z
7o mahasiswa), memberi tugas terstruktur dan mandiri (menurut 94,4 7o mahasrsrva).

Pelayanan dosen terhadap mahasiswa cukup baik (menurut 83,3 % mahasiswa) dan

dosen bersikap demokratis dalam rnengajarkan materi Biokimia ( menurut g4,4 %).

Dalam hal ini, jumlah mahasisrva yang berpersepsi negatif terhadap perkuliahan

Biokirnia relatif lebrh sedikit dibandingkan dengan jumlah mahasis\\a yang

berpersepsi positif. Kondisr scperti ini sangat penting bagi pcrbaikan pembelajaran

lebih lanj ut.

Hasil belajar mahasiswa

HasiI belajar mahasiswa dalam mata kuiah Biokimia pada siklus-l
diketahui dari perolehan nrlai ujian mid-sernester vang diselenggarakan pada tatap

muka (minggu) ke delapan. Jadrvar ujian diumumkan kepada para mahasisrva. Ujran

diberikan dalam bentuk essav. Data hasil ujian mahasiswa dalarn bentuk angka dapat

dikemukakan dalam tabel 6 sebagai berikut.
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Nilai
Angka

Rank
Nilai

Jumlah
Mhasiswa

Persentase
(%)

A 85 - 100 I 2 7
B 70 -84 7 19,5
C 60-69
D 50-59

<50

10 27,8
t4 38,9
4 1 1,1

Tabel 6

Hasil belajar mahasisrva dalam mata kuliah Biokimia pada siklus- I

Grafik hisiogram daii tabel 6 di atas dapat dikeir,ukakan sebagaimana lertera

pada gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3: Grafik Histogram Nilai Hasil Belajar Mahasiswa pada Siklus-'l

Pada grafik histogram tersebut di atas terlihat bahrva nilai ujian mid-

semester mahasisrva dalam mata kuliah Biokimia pada siklus-1 kurang bagus. Nilai

mahasiswa lebih banyak pada hurufD (rank angka 50-59) yaitu sebesar 38,9 %o dan

pada huruf C (rank angka 60-69) yaitu sebesar 27,8 %. Sedikit sekali mahasiswa

yang dapat mencapai nilai B (rank angka 70-84) yaknr sebesar 19,5 % dan nilai A

(rank angka 85-100) sebesar 2,7 %o. Sebanyak 1l,l % mahasiswa tergolong

kategori gagal dalam mengrkutr perkuliahan Biokirnia siklus-1, karena mereka

E

E

IIIITII I
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hanya mampu memperoleh nilai E (< 50). Dengan melihat data hasil belajar

mahasiswa pada siklus- I ini. proses pembelajaran mahasisrva dalam mata kuliah

Biokimia perlu ditingkatkan melalui pemberian berbagai tindakan perbaikan pada

siklus-2.

E. Refleksi

Sebagai refleksi dari data dan analisis data hasil pengamatan tersebut di atas maka

pada bahagian ini dapat dikcmukakan beberapa temuan penelitian, baik yang bersifat

positif maupun yang bersifat negatifsebagai berikut.

l. Kemauan dan kesungguhan mahasisrva dalam mengikuti perkuliahan Biokimia

cukup tinggi. Mereka merasa bahawa materi Biokrmia penting dan berkaitan erat

dengan beberapa mata kuliah bidang studi Biologi lainnya.

2. Tingkat keaktifan mahasiswa dalam mengajukan pertanyaan kepada dosen,

menjarvab pe(anyaan, mengemukakan pendapat dalam drskusi sangat rendah.

Diskusr dapat terjadi bila dosen megajukan berbagai pertanyaan. Dengan

denrikian, masalah yang didiskusikan dalam kelas banyak berasal dari pertanyaan-

pertanyaan dosen, sedikit sekalr pe(anyaan yang muncul darr mahasiswa.

3. sebahagian besar mahasis*,a malas nrembaca bahan ajar yang ditetapkan dosen

sebelum perkuliahan diberikan. Mereka lebih senang menerima materi

perkuliahan dari dosen dari pada rnenemukan sendiri (discovery).

4. Hampir semua mahasiswa mengcrjakan dan menyerahkan tugas-tugas terstruktur

yang diberiikan. Akan tetapi mutu dari rugas-tugas yang diserahkan itu masih

kurang. Kebanyakan tugas-tugas itu asal dibuat saja, kurang didasarkan kepada

kesadaran diri untuk merneiliki ilmunya. Rasa ingin berkopetlsi mahasisrva dalam

membuat tugas-tugas terstruktur rendah sekali.

5. Para mahasiswa cukup baik dalam kegiatan mendengar dan memperhatikan

penjelasan dosen. Hampir semua mahasisrva hadir pada setiap tatap muka

perkuliahan Biokimia. Mereka suka mendengar dan rnencatat hal-hal penting
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yang dikemukakan dosen. Sikap seperti ini perlu ditingkatkan dengan melatih

mereka agar memiliki kemampuan berpikir kritis, analitis, dan dinamis.

6. Pada siklus kedua, semua temuan yang positif akan tetap dipertahankan dan hal-

hal yang negatif akan diperbaiki melalui tindakan perbaikan. Dengan demikian,

proses pembelajaran mahasiswa dalam mata kulrah Biokimia pada siklus-2 akan

lebih meningkat.
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BAB IV

SIKLUS KEDUA

Siklus ini merupakan lanjutan dari siklus pertama dengan melakukan berbagai

tindakan perbaikan berdasarkan temuan-temuan penelitian pada siklus sebelumnya..

Prosedur atau langkah-langkah kerja yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian siklus

kedua ini hampir sama dengan siklus-1, yakni sebagai berikut.

A. Perencanaan

L Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada siklus-2 ini sama dengan siklus-1, yakni: Aktivitas

belajar 36 orang mahasiswa program S-l non-kependidikan semester ketiga Jurusan

Biologi FMIPA UNP yang mengambil mata kuliah Biokimia pada semestcr Juli_

Desember 2000 di Jurusan Kimia FPMIPA UNp.

2. Yang dilibatkan dalam Penelitian ini

a. Dosen mata kuliah Biokimia.lurusan Kimia FpMtpA LJNP.

b. Mahasiswa peserta mata kuliah Biokimia

c. Ketua Jurusan Kimia FPMIPA UNp.

d. Dekan FPMIPA UNP

e. Kepala Lemlit UNP.

3. Rencana Tindakan

Rencana tindakan yang akan dilakukan untuk mempertahankan hal_hal yang

bersifat positif dan memperbaiki hal-hal yang bersifat negatif dari temuan

penelitian pada siklus-l dapat dikemukakan sebagai berikut.

a. Menentukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip Biokimia yang akan

diajarkan dengan contoh-contoh yang relevan bagi mahasisrva Biologi.

b. Menyiapkan bahan ajar mata kuliah Biokimia srklus-2 yang relevan dengan

kebutuhan mahasiswa Biologi.

c. Menyiapkan transparance sebagai media pada penyajian materi perkuliahan.

d. Menyiapkan tugas-tugas terstruktur dan mandiri bagi para mahasiswa
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e. Menyiapkan masalah atau pertanyaan-pertanyaan yang akan didiskusikan.

f. Menyiapkan fbrmat-fbrmat pengumpul data.

g. Menyiapkan alat untuk mengidentifikasi kebutuhan dan harapan mahasiswa

B. Pelaksanaan

1. Mendistribusikan buku teks bahan ajar kepada setiap mahasiswa minimal

seminggu sebelum perkulrahan dimulai.

2. Menugaskan mahasiswa membaca dan mempelajari bahan ajar

3. Menugaskan mahasisrva membuat dan menyerahkan rangkuman pokok bahasan

yang akan dikuliahkan seminggu sebelum perkuliahan dimulai.

4. Mewajibkan masing-masing mahasiswa membuat dan menyerahkan minimal

5 (lima) buah pertanyaan untuk diajukan pada tatap muka perkuliahan.

5. Menyiapkan masalah/pertanyaan yang akan dilontarkan kepada mahasiswa.

6. Menyajikan/membahas materi perkuliahan dengan memperhatikan kebutuhan

dan harapan akademik mahasiswa. Penjelasan atau pembahasan konsep-

konsep Biokimia dikaitkan dengan berbagai aspek biologi.

7. Membentuk kelompok diskusi (6 orang mahasiswa per kelompok)

8. Mengadakan diskusr atau tanyajawab dengan para mahasiswa.

9. Memberi mahasiswa tugas{ugas terstruktur dan mandirr.

10. Memeriksa, menilai, dan mengembalikan tugar-tugas terstruktur mahasiswa.

I l. Mengadakan ujian rnid semester.

C. Pengamatan

Teknik Pengumpulan Data

a. Mengobservasi/mengamati seluruh aktivitas perkuliahan yang dilakukan oleh

dosen, mulai dari persiapan sampai kepada pelaksanaan tindakan.

b. Mengamati semua aktivitas belajar yang dilakukan oleh mahasiswa dengan

format yang telah disediakan. Aktivitas mahasisrva yang diamati adalah:

I ). Jumlah mahasisrva yang hadir dalam setiap tatap muka.
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2) Jumlah mahasisrva yang menerjakan tugas terslruktur

3). Jumlah rnahasisrva yang mengerjakan tugas-tugas mandiri

4). Jumlah mahasislva yang membaca buku ajar yang diberikan

5). Jumlah mahasisrva yang nremperhattkan penjelasan dosen

6). Jumlah mahasiswa yang mengajukan pc(anyaan.

7). Jumlah mahasisrva yang rnenjarvab pertanyaaani pendapat.

c. Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat sebagai observer dengan

menggunakan fonnat yang telah dibuat.

d. AIat pengumpul data yang digunakan adalah berupa:

I ). Daftar isian untuk mengidenttfikasi kebutuhan dan harapan mahasisrva

belajar Biokimia

2). Daftar cek untuk mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar dosen dan

aktivitas belaj ar mahasisu,a.

3). Kuesioner untuk mengukur persepst mahasisrva terhadap pelaksanaan

perkuliahan bela.lar Biokimia.

4). 1'es lertulis untuk mengukur hasrl belajar mahasisrva.

2. Data dan Analisis Data

Data hasil pengisian daltar rsian, daltar cck, dan kucsioncr diolah sccara

statistik dengan menggunakan teknik persentase (%), tabulasi, dan grafik.

a Kebutuhan dan keinginan mahasiswa belajar Biokimia

Berdasarkan hasrl pengisian daftar isran yang diberrkan, kebutuhan dan

kernginan mahasiswa belajar Biokimia pada siklus-2 sama atau tidak jauh berbeda

dengan kebutuhan dan keinginan yang dikemukakannya pada siklus-l di atas.
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b. Kegiatan pembelajaran Biokimia

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan dosen

pada siklus kedua ini dapat dikemukakan sepe(i tertera dalam tabel 7 berikut.

Tabel 7

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran dosen pada siklus-2

Mendistribusikan buku teks bahan ajar kepada para nrahasiswa sebelum

perkuliahan dimulai.

Menyajikan dan membahas rnateri kuliah dengan memperhatikan kebutuhan

dan keinginan mahasiswa.

Berdasarkan tabel 7 di atas terlihat bahwa semua kegiatan pembelajaran dosen

sebagaimana yang direncanakan dalam tindakan pada sikulus-2 telah dilaksanakan

sebagaimana mestinya.

No Macam iata n

2 Menugaskan mahasisrva membaca pokok bahasan yang akan dikuliahkan

3 Menugaskan mahasiswa membuat dan menyerahkan rangkuman materi

pokok bahasan yang akan dibahas dalam perkuliahan.

4 Mewajibkan setiap mahasrswa membuat dan menyerahkan Iima buah

pertanyaan untuk diajuiian dalam perkuliahan.

l

4 Menggunakan media transparance dalam penyajian materi

5 Membentuk kelompok-kel ompok diskusi/tanva.jau,ab

6 Memberi mahasisrva tugas terstruktur

7 Memberi mahasisrva tugas rnandiri

8 Mengevaluasr hasil kegiatan mahasiswa

9 Mengadakan uiian semester
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c. Aktivitas belajar mahasisrva

Aspek aktivitas belajar mahasiswa yang diamati pada setiap tatap muka adalah

seperti tertera dalam tabel 8 berikut.

Tabel 8

Aspek Alitivitas Belajar Mahasrstva yang Diamatr

Data hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar mahasisrva dalam mata

kuliah Biokimia pada setiap tatap muka ('fM) siklus-2 ini dapat dikemukakan

sebagairnana tertera dalarn tabel 9 berrkut.

Tabel 9

Hasil Pengamatan terhadap Aktivitas Beajar Mahasiswa

(36 orang rnahasrsrva)

Nornor

Aspek

6

No Aspek yang Diamati

I Jumlah mahasiswa yang hadir dalam setiap tatap muka perkuliahan
,)

Jumlah mahasiswa yang membaca bahan ajar

3 Jumlah mahasisrva yang menyerahkan rangkuman pokok bahasan

4 Jumlah mahasiswa yang membuaVmenyerahkan pertanyaan

5 .lumlah mahasrswa yang bertanya

Jumlah mahasiswa yang menjarvab/mengem ukakan pendapat dalam diskusi6

7 Jumlah mahasiswa yang mengerjakan tugas-tugas mandiri

Jurnlah Mahasisrva

TN4.9 TM-IO TM-I1 TN4 I 2 TM I J TN4- I 4 TN4- I 5 Rata-Rata o/o

I :t5 35 i 36 36 36 i6 :t 5.4 98,:l

1 21 26 30 3t 34 34 )q 1 82 5

J 20 26 28 I 30 I J4 J -',1 28,8 80,0

4 20 26 28 30 31 28.8 80.0

5 5 4 8 7 6 6 5,6 15.6

2 4 5 5 6 4 6 4.6 r 2,8

7 t7 19 t8 22 23 t7 20 19.4 s 3.9
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Berdasarkan tabel 9 di atas, aktivitas belajar mahasiswa Biokimia dalam

bentuk grafik histogram dapat diketiukakan seperti pada gambar 4 berikut.
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Gambar 4: Grafik Histogram Aktivitas Belajar Mahasisrva

Dari grafik histogram di atas terlihat bahwa aktivitas belajar mahasisrva pada

siklus-2 penelitian ini cenderung meningkat. Persentase rata-rata jumlah mahasisrva

yang hadir dalam setiap tatap muka perkuliahan sebesar 98,3 %o, yang membaca

bahan ajar sebesar 82,5 Yo, yang menyerahkan tugas terstruktur berupa rangkuman

pokok bahasan yang akan dibahas dalam perkuliahan sebesar 80 o/o, yangmembuat

pe anyaan sebesar 80 %, dan yang mengerjakan tusas-tugas mandiri sebesar 53,9 %.

Di samping itu jumlah mahasiswa yang mengajukan pertanyaan juga meningkat dari

5,8 % menjadi 15,6 % dan yang menjawab pertanyaan /mengemukakan pendapat

meningkat dai 1,7 % menjadi 12,8 %. Peningkatan aktivitas belajar mahasiswa ini

disebabkan oleh karena adanya pemberian ttndakan baru berupa mewajibkan

membuat rangkuman pokok bahasan yang akan dikuliahkan serta membuat dan

tf'_ii
rF r

IIIIIIIIIIIIlltI!ITTI:II ffi
ETT
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menyerahkan minimal lima buah pertanyaan untuk diajukan dalam proscs tatap muka

perkuhahan. Selain itu, pembentukan kelompok diskusi serta pernberian pertanyaan

dari dosen kepada mahasisrva .luga lebih banyak membuat para mahasisrva aktif
belajar dari sebelumnya. Dalarn hal ini, tindakan perbaikan yang drberikan cukup

efektif dalam meningkatkan pembelajaran mahasisrva dalam mata kuliah Biokimia.

d. Persepsi mahasisrva terhadap perkulrahan Biokrmia

Persepsi mahasiswa tentang perkuliahan Biokimia yang telah diikutinya pada

siklus-2 ini dapat dikctahui mclalui pengisian kucsioner scpcrti yang diberikan pada

siklus-1. Kuesionr ini diisi mahasiswa pada akhir pertemuan tatap muka siklus-2.

Data hasil pengisian kuesioner siklus-2 ini tidak iauh berbeda dengan data hasil

pengisian kuesioner pada srklus sebelumnya, seperti tertera pada tabel t0 berikut.

Tabel l0

Persepsi Mahasislva Terhadap Perkuliahan Biokimia

(36 Orang Mahasisrva)

Grafik histogram dari tabel l0 di atas dapat dikemukakan sebagaimana rertera

pada gambar 5 berik ut.

No Persepsi Mahasiswa Jml Mhs %
I Materi erkuliahanBiokimia san t bermanfaat l5 9't ,2
2 Materi kuliah Biokimia berkaitan dengan beberapa mata kuliah bidang

studi Biolo lainn a
3l 9l ,7

3 Penyajian materi perkuliahan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
mahasisrva

30 E3,3

4 Penyajian konsep dan prinsip Biokimia sering dikaitkan dengan mata
kuliah bidan studi Biolo ilainn a

2t s8.3

5 Pen lan maten rkuliahan Biokimia cuku menarik 25 69,4
6 Dosen menggunakan media transparansi dalam menyajikan materi

erkuliahan
32 88,9

7 Dosen bersifat demokratis dalam men kan Biokimia 32 88,9
8 Pela an dosen dalam uiiahan Biokimia cuku baik 34 94,4
9 Dosen memberikan kese tan benan a,/berdiskusi l5 97,2
l0 Dosen memberikan t tu as terstruktur dan mandiri 31 94,4
ll Mareri erkuliahan Biokimia sukar di ahami l8 50,0
t2 Pen a lan maten erkuliahan Biokimia kura menarik l0 27,7
l3 Dosen bersifat otoriter dalam memberikan liahan

Dosen ku ran m€m erha t kan kebu tuhan da n k nan mahasl s

l5
t2

4t,'t
l4

3 3,3
l5 Dosen tidak m luasi tu s-tu terstruktur mahasisiva t0 2'r,7
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Gambar 5: Grahk Histogram Persepsi Mahasiswa Terhadap Perkuliahan Biokimia

Pada grafik histogram di atas terlihat bahwa persepsi mahasiswa terhadap

pelaksanaan perkul'iahan Biokimia cukup baik. Sebesar 97,2 yo mahasiswa

menyatakan bahwa materi perkuliahan Biokimia bernranfaat darr 9l ,7 yo mahasiswa

menyatakan bahwa materi perkuliahan Biokimia berkaitan dengan beberapa mata

kuliah bidang studi Biologi. Penyajian materi perkuliahan Biokimia juga dipandang

mahasiswa telah sesuai dengan kebutuhan dan kernginannya (menurut g3,3 Zo

mahasiswa). Dalam pembahasan konsepkonsep atau prinsip-prinsip Biokimia,

(menurut 58,3 o/o mahasiswa), dosen telah mengaitkannya dengan kepentingan materi

kuliah bidang studi lainnya, seperti mata kuliah fisiologi, anatomi, ekologi, higiene,

dan mikobiologi. Di samping itu, 69,4 96 mahasiswa menyatakan bahwa penyajian

materi perkuliahan oleh dosen cukup menarik, dosen menggunakan media

transparansi dalam setiap pembahasan materi perkuliahan (menurut gg,9 %

mahasiswa), dosen memberikan kesempatan bertanya dan berdiskusi (menurut 97,2

% mahasiswa), mernberi tugas terstruktur dan rnandiri (urenurut 94,4 % mahasiswa).

Pelayanan dosen terhadap mahasisrva cukup baik (menurut 94,4 % mahasiswa) dan

dosen bersikap demokratis dalarrr rnengajarkan niateri Biokimia ( nrenurut gg,9 %).

Dalam hal ini, jumlah mahasiswa yang berpersepsi negatif terhadap perkuliahan

Biokimia relatif lebih sedikit dibandingkan dengan jurnlah mahasisw.a yang

berpersepsi positif

80

?0

0
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e.Hasil belajar mahasiswa

Hasil belajar mahasiswa dalam mata kurah Biokimia pada siklus-2 diketahui

dari perolehan nilai ujian semester yang diselenggarakan pada akhir semester, yaitu

pada pertemuaan tatap muka ke enam belas. Jadrval ujian semester diumumkan

kepada para mahasiswa. Ujian diberikan dalam bentuk essay. Data hasil ujian

mahasiswa dalam bentuk angka dapat dikemukakan dalam tabel 'l I sebagai berikut.

Tabel I I

Hasil belajar mahasisrva dalam mata kuliah Biokimia pada siklus-2

Grafik histogram dari tabel I I di atas dapat dikemukakan sebagaimana tertera

pada gambar 6 benkut ini.
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Gambar 6. Grafik Histogram Nilai Hasil Belajar Mahasisrva pada Siklus_2

Pada grafik histogram tersebut di atas terlihat bahwa nirai ujian semester

mahasisrva dalam mata kuliah Biokimia pada siklus-2 cenderung meningkat

Nila i

Angka
Rank
Nilai

.lumlah
Mhasisrva

Persentase
(%)

A 8s - 100 6 16,1
B '10 - 84 12 )J,J
C 60-69 38,9
D 50-59 3 8 J
E <50 I 2 8

IIIII
III T
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dibandingkan dengan nilai ujiam mid semester pada akhir siklus-l. Nilai mahasiswa

lebih banyak pada hurufC (rank angka 60-69) yaitu sebesar 38,9 % dan pada hurufB
(rank angka 70-84) yaitu sebesar 33,3 %. Jumlah mahasiswa yang mampu mencapai

nilai A (rank angka 85-100) meningkat dari 2] %o (pada siklus-l) menjad,i 16,7 %

(pada siklus-2). Di samping itu, jumlah mahasisrva yang memperoleh nilai D (rank

angka 50-59) dan yang memperoleh nilai E atau gagal (rank angka <50) cenderung

berkurang, dimana jumlah mahasisrva yang memperoleh nitai D dan E pada siklus- t

adalah sebesar 38,9 % dan I I , I %, sedangkan pada siklus-2 ini sebesar 8,3 o/o dan 2,9

7o. Temuan ini menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar mahasiswa pada siklus-2

lebih tinggi dibandingkan perolehan hasil belajar mahasisrva pada siklus-1. Dengan

demikian, tindakan perbaikan yang diberikan pada siklus-2 dapat meningkatkan

aktivitas pembelajaran mahasiswa belajar Biokimia.

D. Refleksi

sebagai refleksi dari data dan analisis data hasil pengamatan tersebut di atas maka

pada siklus-2 ini dapat dikemukakan beberapa temuan penelitian, baik yang bersifat

positif maupun yang bersifat negatif sebagai berikut.

1. Partisipasi mahasiswa dalanr rnengikuti perkuliahan Biokimia pada siklus-2 ini

cukup tinggi. Hampir semua mahasiswa hadir dalam setiap tatap muka dengan

dosen.

2. Sebahagian besar mahasiswa membaca bahan ajar yang disarankan, membuat

ringkasan pokok bahasan dengan tulis tangan dan menyerahkannya kepada dosen

sebelum dibahas dalam tatap muka perkuliahan. Tugas terstrukrur ini juga

dilengkapi dengan lima atau lebih pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukannya

pada tatap muka perkuliahan.

3 Jumlah mahasisrva yang mengajukan pertanyaan pada tatap muka sikrus-2 in.i

cenderung meningkat. Hat ini disebabkan oleh karena setiap mahasisrva telah

mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukannya dari hasil

membaca bahan ajar. Di samping itu, dosen juga menerapkan prinsippronsip



pembelajaran berdasarkan manajemen mutu terpadu (MMT) dengan

memperhatikan kebutuhan atau keinginan mahasiswa secara demokratis, ramah,

terbuka, disiplin, dan adil dalam setiap tatap muka perkuliahan.

4. Dalarn proses belajar mengajar dosen selalu mernberikan kesernpatan berlanya

dan bcrdiskusi scrta mcndorong para mahasiswa untuk bc(anya dan

mengemukakan pendapat atau tnenjawab pertanyaan temannya..

5. Pertanyaan-pertanyaan banyak muncul pada pembahasan biokimia dalam aspek

biologis, seperti pada pembahsan rnetabolisme karbohidrat, lemak, protein,

hormon, fotosintesis, dan rekayasa genetika.

6. Dan segi persentase, porsi mahasiswa yang bertanya, menjawab pertanyaan atau

mengemukakan pendapat relatif rendah. Tetapi dengan adanya tugas membaca,

membuat ringkasan, dan membuat pertanyaan terhadap pokok bahasan sebelum

dikuliahkan cukup mendorong mahasiswa untuk lebih aktifdalam belajar.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Seperti telah dikemukakan dalam uraian pada bab pertama di atas bahwa tujuan

penelitian ini adalah untuk menemukan tindakan yang efektif dalam meningkatkan proses

pembelajaran mahsiswa dalam mata kuliah Biokimia melalui penerapan manajemen mutu

terpadu (MMT). Pemilihan tindakan perbaikan yang akan dilakukan didasarkan kepada

kekurangan-kekurangan atau kelemahan-kelemahan yang dialami dalam proses

perkuliahan sebelumnya.

Untuk mencapai tuj uan tersebut dilakukan tindakan perbaikan dalam konteks

penerapan MMT pada setiap tatap muka perkuliah, baik pada siklus-l maupun siklus-2.

Pada proses perkuliahan siklus-1 diterapkan ' prinsip-prinsip perkulian MMT dengan

menyediakan fasilitas belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mahasiswa,

seperti menyediakan silabus, memberikan bahan ajar, menugaskan mahasiswa membaca

bahan ajar, membahas materi perkuliahan dengan contoh-contoh yang relevan,

menggunakan media, mengadakan diskusi/tanya jawab, dan memberikan evaluasi. Pada

siklus-2 dilakukan tindakan perbaikan dengan menugaskan mahasiswa membuat

ringkasan dari pokok bahasan yang akan dikuliahkan, membuat dan menyerahkan

pertanyaan-pertanyaan untuk diaiukan dalam diskusi/tanya 1awab, membentuk kelompok-

kelompok diskusi, dan mengadakan kompetisi antar kelompok diskusi. Efektivitas dari

perlakuan tindakan tersebut terhadap aktivitas pembelajaran mahasiswa diamati secara

saksama sehingga diperoleh hasil-hasil penelitian, baik hasil yang telah dicapai maupun

yang belum dicapai sebagai berikut.

A. Hasil yang telah dicapai

Berdasarkan data dan hasil analisis data maka hasil-hasil yang telah dicapai dalam

pene'litian ini adalah sebagai berikut.

l. Tersedia silabus mata kuliah Biokimia yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa

bidang studi Biologr.
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2. Tersedia bukL/bahan ajar mata kuliah Biokimia yang relevan dengan kebutuhan

dan keinginan mahasisrva bidang studi Biologi.

3. Tersedia media transparansi yang cocok digunakan dalam penyajian materi

pcrkuliahan pada sctiap pokok bahasan Biokimia.

4. Tcrsusun suatu pola pcrkuliahan Bioktmia bcrdasarkan pcncrapan prinsip

manajemen mutu terpadu (MMT).

5. Terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran mahasiswa dalam hal:

a. Junrlah mahasisrva yang hadir dalanr setiap tatap rruka perkuliahan

b. Jumlah mahasisrva yang belajar dengan penuh perhatian

c. Junilah mahasiswa yang bertanya dalanr diskusi/tanya jarvab.

d. Junrlah mahasiswa yang rnenjawab pertanyaar/mengemukakan pendapat.

e. Jumlah mahasisrva yang mengerjakan tugas-tugas terstruktur dan rnandiri.

6. Hasil belajar mahasiswa cenderung meningkat

B. Hasil yang belum dicapai

Hasil-hasil yang belum dicapai melalui penelitian ini dapat dikemukakan sebagai

bcrikut

l. Mahasiswa bclum dapat mcngctahui sccara tcpat kcbutuhan dan kcinginannya

bclajar Biokimia.

2. Kcmampuan mahasiswa dalam mcmahami matcri yang tcrdapat pada buku tcks/

bahan ajar Biokirnia masih rendah.

3. Mahasisrva belum terampil mengajukan pe(anyaan dengan rumusan yang baik

dan tepat.

4. Mahasiswa kurang mampu menjawab pertanyaan/mengernukakan pendapat

dengan baik dan tepat.

5. Mutu tugas-tugas terstruktur yang dikerjakan mahasiswa masih rendah.

6. Hasil belajar yang dapat dicapai rnahasiswa dalam perkuliahan Biokirnia belum

memuaskan.
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BAB \'I
TINDAK LANJUT

Berdasarkan hasit-hasil yang telah dicapai dan yang belum dicapai dalam

penelitian ini, maka dapat dikemukakan tindak lanjut yang direkomendasikan dan yang

di rencanakan sebagai berikut.

A. Tindak lanjut yang d irekomendasika n

1. Dalam perkuliahan Biokimia perlu disediakan:

a. Silabus mata kuliah dengan materi yang relevan dengan kebutuhan dan

harapanAeinginan mahasiswa.

b. Buku/bahan ajar yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa.

c. Media/transparance untuk setiap pokok bahasan

2. Sebelum perkuliahan Biokimia diberikan, dosen perlu:

a. Membuat rencana pengajaran Biokimia berdasarkan prinsip manajemen

mutu terpadu (MMT)

b. Menyiapkan pertanyaan/masalah yang akan didiskusikan dengan

mahasisrva pada setiap tatap muka perkuliahan.

c. Menyiapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip Biokimia yang akan

diajarkan dengan disertai contoh-contoh yang relevan.

3. Dalam proses pembelajaran mahasiswa, dosen perlu:

a. Menerapkan manajemen mutu terpadu (MMT) secara lengkap.

b. Menugaskan mahasiswa membaca bahan ajar, membuat ringkasan tentang

pokok bahasan yang akan drbicarakan, dan membuat pertanyaan.

c. Memberi mahasiswa tugas-tugas terstruktur dan mandiri yang bermanfaat

bagi mahasiswa sendiri.

d. Memerika, menilah dan mengembalikan hasilnya kepada mahasiswa.

e. Menguji mahasiswa berdasarkan pengalaman belajar yang telah

dimilikinya.
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B. Tindak lanjut yang direncanakan

1. Memberi mahasiswa informasi tentang pentingnya Biokimia serta kaitannya

dengan berbagai mata kuliah bidang studi Biologi, sehingga mereka dapat

memahami kebutuhan dan harapannya mengikuti perkuliahan.

2. Melatih mahasiswa membaca buku-buku teks Biokimia, baik yang ditulis dalam

bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, melalui tugas terstruktur atau mandiri.

3. Melatih mahasiswa merumuskan berbagai bentuk pertanyaan dalam bidang

Biokimia.

4. Merancang dan melaksanakan kegiatan diskusi/tanya jawab dengan baik.

5. Memberi mahasiswa tugas-tugas terstruktur yang berbeda, tetapi dengan bobot

yang sama satu sama lainnya.

6. Mengadakan kompetisi tentang nilai akhir hasil belajar yang diperoleh antai

mahasiswa. Mahasiswa yang mendapat nilai akhir tertinggi dan sepuluh besar

diinformasikan akan diberi hadiah.
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Lampiran 1

DAFTAR ISIAN
KEBUTTIHAN DAN KEINGINAN MAHASISWA

MENGIKUTI MATA KULIAII BIOKIMIA

Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuai

No Kebutuhan dan Keinginan Mahasiswa Setuju
Setu u

Tidak

Kebutuhan

Dosen menjelaskan materi perkuliahan secara perlahan-
lahan dan disertai dengan contoh-contoh dalam
kehidu n sehari-hari

2 Dosen memberikan materi perkuliahan yang
n mata-mata kuliah biolob na./berkaitan den

J da mahasiswaDosen memberikan buku,/bahan a ar ke
4 Dosen mem kan mahasiswa secara keseluruhan
5 Dosen sekali-sekali memberikan humor
6 Dosen sekali-sekali mengajukan pertanyaan kepada

mahasiswa
7 Dosen sekali-sekalt melakukan metode diskusi

kelom k
8 Dosen mengadakan komunikasi aktif timbal balik

de n mahasisrva
9 Dosen men nakan metode men barvariasiar n

l0 Dosen menjelaskan materi perkuliahan secara rinci dan
srstematls

il Dosen memberikan kuliah den nuh semann t
12 osen memberi tugas-tugas terstruktur dan mandiriD

k ada mahasiswa

Keinginan

l3 Mahasiswa in in menda atkan nilai baikan
t4 Mahasiswa ingin memahami materi biokimia dan

dalam mata-mata kuliah Bioloera
l5 Mahasiswa ingin memahami reaksi-reaksi biokimia

dalam or isme hidu
t6 Mahasiswa ingin kuliah biokimia dtberikan secara

menarik
17 Mahasiswa ingin perkuliahan Biokimia dilaksanakan

secara demokratis-
t8 iswa ingin setiap tugas terstruktur diperiksa, dinilai

dibahas, dan dikembalikan ke

Maha

ada mahasiswa.
l9 asiwa ingin lembaran jawaban soal dikembalikanMah

dan elaskan oleh dosenawaban adi
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LrDpirrn 2

Minggu ke
TangEal
Jumlah Mahasiswa
Dos.n Pergajar
Pokok Bahasan

No

LEMBAR PENGAMATAN

Jumlflh Mnhasiswn Yang Aktif
Sub Pokok Balusan P*ul

Stretegi Pembelajsran Dosen

Men\'.
maten

Mengg
llledia

Mengad
. disklsi

Memberi
tugas

Meng-
evaluasi

Merntuca
blm ajar

MenBerJ

lugasI
Mernllrl/
mencalat

MengaJ
p944ry44!_.

Mengc l,
pg!!daP?'

Kedasama

-- lE!q'np9!L

l

Padang,.

Pengamat
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Lampiran 3

KTIE,SIONER

Petunjuk

l. Kuesioner ini ditujukan untuk mengetahui persepsi Saudara tentang pelaksanaan

perkuliah Biokimia di FMIPA UNP.

2. Berilah tan cek (V) setrTu atau liduk serqz pada kolom yang disediakan.

3. Berikan jarvaban sesuai dengan pendapat Saudara sendiri.

Perse slNo Setuiu Tidak Setu.iu
I Materi perkuliahan Biokimia bermanlaat bagi

mahasiswa Jurusan Biolo
2 Materi kuliah Biokimia berkaitan dengan

beberapa mata kuliah b idang studi Biologi lainnya
J Penyajian materi perkuliahan Biokimia sesuai

dengan kebutuhan dan keinginan mahasiswa
4 Penyajian konsep dan prinsip Biokimia sering

dikaitkan dengan mata kutiah bidang studi Biologi
lainn a

5 Penyajian materi perkuliahan Biokimia cukup
menarik

6 Dosen menggunakan media transparansi dalam

4tenyaj ikan materi perkuliahan Biokimia
7 Dosen bcrsifat demokratis dalam mcngajarkan

Biokimia
8 Pelayan dosen dalam perkuliahan Biokimia

cuku baik
9 Dosen memberikan kesempatan bertanya dan

berdisk-usi dalam tata muka rkuliahan Brokimia
l0 Doscn mcmberikan tugas-tugas terstruktur dan

mandiri
ll Materi perkuliahan Biokimia

sukar di hami
t2 Penyajian materi perkuliahan Biokimia kurang

menarik
l3 Dosen bersifat otoriter dalam memberrkan

rkuliahan Biokimia
t4 Dosen kurang memperhatikan kebutuhan dan

kein nan mahasisrva bela ar Biokimia.
l5 Dosen Biokimia tidak mengevaluasi tugas-tugas

terstruktur mahasiswa

45



Lampiran 4.

JIJRUSAN KIMIA
FMIPA I'NIVERSITAS ITEGERI PADANG

SILABUS MATA KULIAH BIOKIMIA
(Rencana safu semester)

A. INtr'ORMASI UMI'M

1. Fakultas
2. Jurusar/prognm
3. Mata kuliah
4. Kode mata kuliah
5. Junrlah sks
6. Tempat kuLiah
7. WdAU kuliah
8. Tempa konsultasi
9. Dosen pembina

: FMIPA UNIVERSTTAS NEGERI PADANG
:Biologi/S-l
: Biokimia
:O007
:4sks
:C 19

: Selasa, jam ke 4-7
: Jurusan Kimia
: l. Drs. Usman Bakar, M.Ed.St. (KD 3413)
:2. DrA. Iryani, M.S. (KD 3437)

B. DISKRIPSI MATA KULIAH

1. Mda kuliah ini membahas dasar-sdasar biokimia fenomena biologi. Pokok-pokok bahasan meliputi:
Kartohidrat, asam amino dan prdein, enzirn, Iipid, asam nukleat, vitamin dan hormm. pembahasan

dititikberatkan kepada struktur, fungsi dan metabolismearya dalam tubuh organisme (sumber: Buku
Pedoman UNP Padang 1999:149).

2. Dalam perkuliahan akan dibahas materi biokimia sebagai berikut:
2.I. Peodahuluan : Pmgertian biokimia, biomolekul, dan transformasi onergi dalam sel hrdup.
2.2. Karbohidrat : Struktur, ktasifikasi, fi:ngsi biologis, dan reaksi-rekasi penganat karbohidrat
2.3. Asam amino : Pangertian asam amino, klasifikesi, stnrktur dan sifat asam amino, sifat asam-basa,

sifat optih reaksi pengenal, dan p€nentuan urutan asam amino dari prctein.
2.4. Prctein : Strultur, klasifikasi, firngsi biologis dan reaksi pengeoat prctein
2.5. Euim : Struktur enzirq mekanisme realai euim, dan firngsi ozim.
2.6. Lipida : Struktur, klasifikasi, firngsi biologis, dan reakgi-reaksi pargaral lipid.
2.7. Asam nukleat : Strulcur asam nukle€t, nukleotida.ren nuklmsida, dan fimgsi biologis asam

nukleat.
2.8. VitamiD : Klasifikasi vitamin, strulcur, sumber dan fimgsi biologis vitamin.

Air dan mineral: strulcur, sumber dan fungsi biologis.
2.9. Hormm : Kalsifikasi, strukur dan firngsi biologis hormon.
2.10. Maabolisme kartohidrat: Penoemaan karbohidra! glikolisis, glikoganesis, ferm€ntasi,

glikogenelisis, dan bioenergetika, siklus Krebs dan biosintesis karbotridrat.
2.1l.Mdabolisme protein : Katabolisme asam amino, biosintesis purin, shtesis pirimidin, dan

pembentulan deokiribonuklectida, biosintesis prcein.
2.12. M€tabolismo lenrak : Lemak sebagai sumbor energi dan biosinteis asam palmitat.
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C, KEPUSTAKAAN

1. Arbianto, Purwo. (1984). Biohmia : Konsep-konsep Dasar. lakana. Depdikbud
2. l,eluringer A. (1986). Principle of Biochemistry. New york. Worth publisher.
3. Stryer, Lubert. (19E1). Biochemistry. Now York. Freeman and Co.
4. Manin, et al. (1985). Harper Biochemisrry. Califomia. Lange Medical.
5. Page, David. (1981) Prinaple of Eiochenistry. New york. W. Grand press.

D. TUJUAN MATA KULIAH

E. DASAR PEMLAIAN

Setelah mongikuti/mempelajari mata kuliah ini, para mahasiswa dibarapkan dapat:

] Memahami konsep-kmsep atau prinsip-prinsip dasar materi perkuliahan biokimia dengan baik.
2. Mengaplikasikan iknu pengaahuan biokimia baik dalam mengikuti mata kuliah lain maupun dalam

sistem kehidupan.
3. Terampil dalam melakukan praltikurn biokimia.

I , Kehadiran
2. Nilai ujian tengah semester
3. Nilai ujian semester... ... ...
3. Nilai tugas-tugas... ... ... ...
4. Partisipasi dalam diskusi. ..

5%
30 o/o

50 o/o

l0 yo
<o/

F, MATERI KEGIATAN SELAMA SATU SEMESTER

Minggu ke Pokok dan sub pokok bahasan Referensi

I 2 3

I
Pqrdahulu5n:
dalam sel hid
Karbohidrat

: Pengertran biokimia, biomolekul dan trarrsformasi urergi
uP.

Struktur, klasifikasi, firngsi biologis, dan reaksi-rekasi
karbotridrat

Kepustalaan
l dan 2

II
Asam amino : Pengertian asam amino, klasifikasi, struktur dan sifat
asam amino, sifrt asam-basa, sifat ophk, reaksi pangenat, dan peneutuan
urutan asam amino dari rctem

Kepustakaan
1,2 dalr. 3

IT
Protein struktur, klasifikasi, fungsi biologis dan reaksi pengoral prdein Kepustakaan

I,2.3,4 dan 5

Iv
Fnzim struktur endm, mekanisme reaki enzim, dan firngsi enzim Kepustakaan

1,2,3,4 dan 5
Lipida : Struktur, klasifikasi, fungsi biologis, dan reaksi-reaksi pengenal

id
Kepustakaan
1 ,2,3,4 dan 5
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I 2 3

VI
Asam nuldeat : Struktur asam nukleat, nuldectida dan nukleosida, dan

asam nukleat.I
Kepustakaan
1,2,3,4 dan 5

vII

Vitamin:
Vitamin yalg mudah lanrt dalam air: Klasifikasi, struktuq sumber dan

fungsi biologis viamin.
Vitamin yang larut dalam lemak: Klasifikasi, struktur, sumber dan fimgsi

biolo

Kqustalaan
1,2,3,4 dan 5

vll Air dan minerlal: Struktur sumber dan ib
Kepustakaan
1,2,3,4 dan 5

D( UJIAN MID SEMESTER

x
Hormon : Kalsifilasi, struktur dan fimgsi biologis hormcn. Kepustakaan

1,2,3,4 deD 5

x M€*abolisme karbohi&a: Pencomaan karbohidrat, glikolisis,
dan fermertasi.

Kepustakaan
1,2,3,4 dan 5

)oI
Maabolisme karbohidrat: Glikonenelisis, bioenergetika, siHus Krebs, dan
biosintesis karbohidrzt

Kepustakaan
1,2,3,4 dan 5

)oII
Metabolisme p rctern Katabolisms asam biosintesisAEUNO, Punn,
b dan dooksiritosItrtes lS bqrukloctida

Kepustakaan
1,2,3,4 dan 5

)ov
M€labolisme protein: Bios.intesis prcfein, replikasi, transkripsi, translasi,
dan etika

Kepustakaan
1,2,3,4 dan 5

xv
Metabolisme lemak Lemak sebagai sumber energi dan biosinteis asam
almikt.

Kepustilaan
1,2,3,4 dat s

xvl
Diskusi umum teutang metabolisme zat makaan Kepustakaan

1,2,3,4 da 5

UJIAN SEMESTER

,18


